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Abstrak 
Performance Prism merupakan suatu metode pengukuran kinerja 
menggambarkan kinerja organisasi sebagai bangun 3 dimensi yang memiliki 5 bidang 
sisi, yaitu sisi kepuasan stakeholder, strategi, proses, kapabilitas, dan kontribusi 
stakeholder. Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian adalah: (1) Mengetahui 
program corporate social responsibility (CSR) terhadap kesejahteraan masyarakat, (2) 
mengetahui pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai tanggung jawab 
perusahaan kepada masyarakat sekitar area pabrik, dan (3) Mengetahui produktivitas 
pelayanan corporate social responsibility (CSR) terhadap warga binaannya. Metode 
pegumpulan data dengan observasi, wawacara, dikumentasi dan kuesioner. Analisis hasil 
perancangan pengukuran kinerja berdasarkan Performance prism dalam kelima 
perspektifnya yang ukuran-ukuran strateginya kemudian dari ukuran ukuran tersebut 
dioalah dengan Analitytical Hierarchy Process (AHP). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indikator kinerja CSR pada jarak pagar 
didapatkan nilai 6 yang berarti bahwa tingkat pencapaian CSR baru 60% yang berarti 
skor tersebut belum ideal. Pada bidang pengolahan limbah sampah didapatkan skor 9 
yang berarti telah mencapai angka 90% sehingga dapat dikatakan perusahaan telah secara 
baik mengelola sampah baik sampah industry maupun sampah masyarakat. Pada sector 
perternakan terpadu didapatkan skor 7 sehingga perusahaan cukup baik. Pada sector 
pelatihan masyarakat skor 9 yang berarti bahwa perusahaan telah secara baik 
memberikan pelatihan kepada masyarakat.  Rumah tidak layak huni  dengan skor 9 yang 
berarti bahwa perusahaan telah secara baik memberikan perbaikanperbaikan rumah layak 
huni kepada masyarakat sekitar. Pembiayaan mikro 8 yang berarti bahwa perusahaan 
telah berusaha untuk memberikan pembiayaan kepada masyarakat dengan cukup baik 
dan rumah seni dan budaya didapatkan skor  6 bahwa secara umum masyarakat dan 
perusahaan belum sepenuhnya memperhatikan bidang seni dan budaya. 
 




Performance Prism is a performance measurement method describes the performance of 
the organization as a 3-dimensional build that has 5 side areas, namely stakeholder 
satisfaction, strategy, process, capability, and stakeholder contributions. The objectives to 
be achieved in the research are: (1) To know the corporate social responsibility (CSR) 
program on the welfare of the community, (2) to know the influence of corporate social 
responsibility towards the corporate responsibility value to the community around the 
factory area; and (3) corporate social responsibility (CSR) to its targeted citizens. 
Method of data collection with observation, wawacara, dikumentasi and kuesioner. 
Analysis of performance measurement design results based on Performance prism in its 
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five perspectives whose strategic measures are then measured by Analitytical Hierarchy 
Process (AHP). 
The results showed that the CSR performance indicator on jatropha curcas obtained value 
6 which means that the level of achievement of new CSR 60% which means the score is 
not ideal. In the field of waste waste processing got a score of 9 which means it has 
reached the figure of 90% so it can be said the company has been well manage waste 
both industrial waste and public waste. In the integrated livestock sector got score 7 so 
that the company is quite good. In the community training sector the score of 9 means 
that the company has well provided training to the community. The house is unfit for 
habitation with a score of 9 which means that the company has been good at improving 
the proper home improvement to the surrounding community. Microfinance 8 which 
means that the company has been trying to provide financing to the community well 
enough and art and cultural houses got a score of 6 that in general society and companies 
have not fully pay attention to the arts and culture. 
 
Keywords: CSR, Performance prism, Analytical Hierarchy Process (AHP) 
 
1. PENDAHULUAN 
Perubahan  zaman yang semakin maju seperti saat ini, persaingan yang semakin 
ketat  dapat diliat dari semua bidang bisnis. Lebih kususnya lagi dari bidang industri, 
juga terjadi persaingan yang semakin ketat, hal ini sangat menuntut dari bidang industri 
untuk selalu meningkatkan pengukuran kinerja dari semua aspek stakeholder yang ada 
agar bisa bisa bertahan dan terus bertahan hidup dalam bidang bisnis dan berwirausaha 
atau pun di bidang industri sendiri. Karena itu di perlukan Pengukuran Kinerja di 
Coporate Social Responsibility (CSR) terhadap kesejahteraan mayarakat dilokasi pabrik 
yang dapat membantu perusahaan dalam menginformasikan sejauh mana perusahaan 
dapat mencapi tujuan dan sejauh mana perkembangan perusahaan tersebut. Selama ini 
pengukuran kinerja di Coporate Social Responsibility(CSR) bisa dilakukan dengan cara 
melihan dari sisi program-programnya saja, kemudian dari sisi non akutansi diabaikan 
saja. Hal ini sangat berpengaruh pada Pengukuran Kinerja Coporate Social 
Responsibility (CSR) yang sedang dijalankan maka dari itu pihak perusahaan harus 
segera merubah Pengukuran Kinerja Coporate Social Responsibility (CSR) agar 
msyarakat bisa sejahterah tidak tergantung oleh aktivitas pabrik yang dilakukan setiap 
harinya. Sebagai salah satu produsen utama semen berkualitas di Indonesia perusahaan 
PT Indocement Tunggal Prakarsa berkomitmen kuat untuk terus melakukan usahanya 
secara etis dan elegan, berkontribusi pada usaha pengembangan perekonomian, dan 
memperbaiki kesejateraan masyarakat yang tinggal di wilayah sekitar operasinya. PT 
Indocement Tunggal Prakarsa akan mempertahakan kesinambungan usaha melalui 
serangkaian langkah setrategi. Salah satunya Pengukuran Kinerja di Coporate Social 
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Responsibility (CSR)  program  tanggung  jawab sosial perusahaan  terhadap masyarakat 
sekitarnya kemudian persero mendasarkan program Coporate Social Responsibility 
(CSR) pada konsep pembangunan yang berkelanjutan dengan Trippel Bottom Lines yaitu 
melestarikan lingkungan, memberikan manfaat kepada masyarakat setempat dan 
pertahaan pertumbuhaan perusahaan. Program Coporate Social Responsibility (CSR) 
yang sudah di implementasikan didasari oleh keranggka lima pilar yang sebagian besar 
bersifat filandtrop. Lima pilar yang mencangkup, pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial, 
budaya, olah raga dan keamanan yang bisa disebut komunitas (community development) 
dilaksanakan berdampingan dengan program pembangunan berkelanjutan (sustainable 
development) Sering kali atau dua tujuan tadi akan saling tumpang tindih dalam satu 
program dalam kerangka tujuan pembangunan milenium. Program Coporate Social 
Responsibility (CSR) di Indocement berfokus pada tujuan pengatasan kemiskinan, 
pendidikan dan lingkungan. Banyak prakarsa yang berupaya melibatkan dan memberikan 
manfaatkepada anggota masyarakat yang kurang mendapatkan kesempatan sementara 
yang lainnya bertujuan menciptakan kesempatan yang lebih baik untuk individu dan 
tokoh masyarakat yang berpotensi. 
1.1 Perumusan Masalah   
Dari uraikan yang terdapat pada latar belakang diatas, masalah yang diangkat 
dari penelitian ini adalah: Seberapa besar pengaruh-pengaruh program kinerja 
corporate social responsibility (CSR) terhadap kesejahteraan masyarakat dilokasi 
pabrik yang dapat membantu perusahaan dalam menginformasikan sejauh mana 
perkembangan perusahaan tersebut yang dapat dilakukan oleh PT Indocement 
Tunggal Prakarsa. 
1.2 Batasan Masalah 
Supaya peneliti fukus terhadap nmaslah maka harus diperlukan batasan-
batasan masalah didalam penyususan laporan penelitian. 
Adapun batasan masalah pada penyusunan laporan penelitian antara lain: 
a. Obyek penelitian dilakukan hanya disekitar area PT Indocement Tunggal 
Prakarsa. 
b. Pengambilan sampel data maupun dokumentasi sesuai tema yang diambil. 
c. Penelitian tidak di perbolehkan membahas tentang keuangan dan hukum-hukum 
perusahaan. 
1.3 Tujuan Penelitian   
Tujuna yang ingin di capai dalam penelitian antara lain sebagai berikut: 
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a. Mengetahui program corporate social responsibility (CSR) terhadap 
kesejahteraan masyarakat. 
b. Mengetahui pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai tanggung 
jawab perusahaan kepada masyarakat sekitar area pabrik. 
c. Mengetahui produktivitas pelayanan corporate social responsibility (CSR) 
terhadap warga binaannya. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang adapat dia ambil dari penelitian ini adalah: 
a. Di jadikan bahan acuan evaluasi perusahaan terhadap program-program yang 
dijalankan oleh corporate social responsibility (CSR). 
b. Di berikan manjadi model pengukuran kinerja untuk memperbaiki program 
kinerja corporate social responsibility (CSR). 
c. Dapat mengaplikasikan dan merekomendasikan perbaikan kinerja corporate social 
responsibility berdasarkan analisa pengukuran kinerja  yang dilakukan oleh 
peneliti. 
2. METODOLOGI PENELITIAN  
Metodologi penelitian merupakan gambaran peneliti secara keseluruhan sehingga 
diketahui proses, metode dan hasil yang diperoleh dalam penelititian. 
2.1. Tahapan Studi Pendahuluan  
  Studi pendahuluan, yaitu studi mengenai kondisi yang ada pada diCorporate 
Social Responsibility. 
a. Yang terkait saat ini pengukuran kinerjanya. 
b. Perumusan masalah  
c. Menentukan tujuan penelitian 
2.1.1. Observasi Lapangan 
    Obyek penelitian ini adalah dilakukan di PT Indocement Tunggal 
Prakarsa.Tbk di desa Citereup, kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor. PT 
Indocement tunggal Prakarsa telah menjalakan kegiatan Corporate Social 
Responbility (CSR) melakukan beberapa trobosan yang dilakukan didalam 
program kinerja Corporate Social Responsibility yantara lain: (1) Jarak pagar. 
(2)Pengolahan limbah sampah. (3) Perternakan terpadu. (4) 
Pelatihanmasyarakat. (5) Rumah tidak layak huni. (6) Pembiayaan mikro. (7) 
Rumah seni dan budaya.Adapun manfaat yang dapat kita ambil dari 
penelitian ini adalah: (1) Dapat menjadi bahan acuan evaluasi perusahaaan 
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terhadap program-program yang dijalankan oleh Corporate Social 
Responsibility. (2) Dapat merancang model pengukuran kinerja untuk 
memperbaiki program kinerja Corporate Social Responsibility.(3) Dapat 
mengaplikasikan dan merekomendasikan perbaikan kinerja Corporate Social 
Responsibility berdasarkan analisa pengukuran kinerja yang dilakukan oleh 
peneliti. 
2.1.2. Penetapan Tujuan  
  Langkah selanjutnya adalah penetapan tujuan dari peneliti ini. Penetapan 
tujuan ini agar peneliti fokus terhadap masalah yang akan diselesaikan sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
2.1.3. Kajian pustaka 
 Kajian pustakan dilakukan untuk mendapatkan informasi dan teori 
penunjang yang berkenaan dengan performance prism. Hal ini dapat 
dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber pustaka, 
literatur maupun jurnal yang membahas penelitian tentang performance 
prism. 
2.2.Tahap Pegumpulan Data dan Pengolahan Data 
   Tahapan ini dilakukan dengan mengumpulkan data primer maupun data 
sekunder. Data-data yang akan dikumpulkan adalah data profil perusahaan, 
data pengukuran kinerja perusahaan. Data key Performance Indicator, jumlah 
Stakeholder yang akan diperoleh dengan cara membagikan kuisioner dan 
interview dengan manajemen dan masyarakat sekitar ruang lingkup pabrik. 
2.2.1. Data Primer 
  Yaitu data yang diambil langsung dari obyek penelitian. Data-data 
tersebut adalah sebagai berikut: Daftar stakeholder  diperusahaan data ini 
diperoleh pada tahadappendahuluan penelitian yaitu studi mengenai kondisi 
yang ada pada di Corporate Social Responsibility saat ini terkait sistem 
pengukuran kinerjanya. 
a. Data penyebab keputusan masing-masing stakeholder, data ini 
diperoleh melalui wawancara pada masing-masing stakeholder yang 
telah teridentifikasi. 
b. Data kontribusi dari masing-masing stakeholder dan data-data lain yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
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c. Data strategi, proses, dan kapabilitas yang dibutuhkan. Data ini 
didasarkan pada kepuasan stakeholder dan kontribusinya, dilakukan 
dengan metode wawancara. 
2.2.2. Data sekunder  
 Yaitu data yang diperoleh melalui literatur dan buku bacaan lainya yang 
bergubungan dengan penelitian. Data ini antara lain dapat berupa: 
a. Data jumlah hunian dari tahun-tahun sebelumnya. Data jenis pelayanan 
yang disediakan oleh Corporate Social Responsibility. 
b. Data peraturan-peraturan daerah tentang usaha di Corporate Social 
Responsibility. 
2.3. Tahap Pengukuran Kinerja CSR.  
   Pada tahap ini dilakukan pengukuran kinerja berdasarkan lima fase yang 
ada dalam metode Performance prism. Pada tahap ini dapat mengidentifikasi 
fase statisfaction dan contribution yang ada pada metode Performance prism. 
2.3.1. Identifikasi Stakeholder 
Dari hasil pengumpulan data dengan menggunakan metode 
observasi dan wawancara langsung dengan pihak PT Indocemet Tunggal 
Prakarsa Tbk. Bogor diketahui bahwa stakeholder yang ada adalah: 
a. Pemilik/Perusahaan 
Perusahaan yang dimaksud adalah PT Indocemet Tunggal Prakarsa Tbk 
dimana sesuai dengan peraturan bahwa seluruh perusahaan harus 
memberikan keuntungan berupa CSR kepada masyarakat sekitar. 
b. Customer/Penerima CSR 
Kunsumen yang dimaksud adalah masyarakat yang bertempat tinggal di 
sekitar perusahaan dan berhak menerima program CSR dari 
perusahaan. 
2.3.2. Identifikasi Stakeholder Satisfaction 
Satisfaction adalah kepuasan berarti dalam hal ini adalah kepuasan 
dari masing-masing Stakeholder di atas. Setelah dilakukan penelitian serta 
observasi bahwa Stakeholder satisfaction adalah: 
a. Investor/Perusahaan 
Investor/pemilik dalam hal ini PT Indocemet Tunggal Prakarsa 
Tbk. Setelah dilakukan wawancara kepada bagian CSR di perusahaan 
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tersebut dapat diketahui bahwa stakeholder satisfaction untuk investor 
adalah:. 
a) Tercapaiya visi dan misi perusahaan. 
b) Perkembangan sarana dan fasilitas. 
c) Nilai positif dari masyarakat.  
b. Customer/konsumen 
Masyarakat sebagai customer mempunyai tingkat kepuasan sendiri 
jika hal-hal di bawah ini tercapai. Wawancara dan kuisioner 
menyimpulkan bahwa stakeholder satisfaction untuk stakeholder 
customer adalah sebagai berukut: 
a) Tingkat efektifitas. 
b) Tingkat kesesuaian. 
c) Tingkat keberlanjutan. 
d) Tingkat pmberdayaan. 
e) Tingkat partisipasi. 
f) Respon ekonomi. 
g) Respon lingkungan. 
2.3.3. Identifikasi Stakeholder Contribution 
Setelah dilakukan indentifikasi stakeholder satisfaction atau identifikasi 
keinginan dari masing-masing stakeholder, maka langkah selanjutnya 
dalam pengukuran kinerja dengan performance prism adalah identifikasi 
stakeholder contribution. Adapun kontribusi dari masing-masing 
stakeholder adalah sebagai berikut: 
a. Investor/pemilik 
a) Penyediaan sarana-sarana umum bagi masyarakat. 
b) Kepercayaan dari masyarakat. 
c) Dukungan jangka panjang. 
b. Customer/konsumen 
a) Peningkatan SDM masyarakat. 
b) Peningkatan ekonomi. 
c) Loyalitas masyarakat kepada perusahaan. 
2.4. Penentuan Strategi 
Setelah proses identifikasi stakeholder satisfaction dan stakeholder 
contribution, tahap selanjutnya yaitu perusahaan harus menentukan strategi-
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strategi apa yang haras dilakukan agar keinginan dari semua stakeholder dapat 
terpenuhi. Adapun strategi-strategi yang dilakukan untuk masing-masing 
stakeholder adalah sebagai berikut: 
a. Investor/pemilik 
a) Meningkatkan peran serta kepada masyarakat. 
b) Pemanfaatan SDM dari masyarakat. 
c)  Memelihara hubungan baik dengan masyarakat. 
b. Customer/konsumen 
a) Meningkatkan SDM masyarakat. 
b) Meningkatkan ekonomi. 
c) Meningkatkan keterampilan. 
d) Terselesaikannya masalaha lingkungan. 
e) Menyelesaikan persoalan sosial. 
f) Menyelesaikan persoalan sosial. 
1.5. Identifikasi key performance     indikator (KPI). 
 Tahap ini adalah untuk mengetahui apakah indikator-indikator kinerja yang 
dirancang telah benar dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan untuk mengukur 
kinerjanya, yaitu dengan mengecek apakah ada indikator yang belum tercantum 
ataukah ada indikator yang tidak perlu dicantumkan karena kemungkinan memliki 
kesamaan dengan indikator yang lain. Adapun yang dilakukan pada tahap validitas 
ini adalah mengendalikan indikator-indikator tersebut pada pihak top managemen 
yang benar-benar mengerti system yang ada, sehingga pada akhirnya diperoleh KPI 
secara utuh. 
1.6. Tahapan pengolahan data dan pembobotan dengan metode AHP 
   Setelah faktor-faktor yang diingingkan telah dipenuhi, maka langkah 
selnjutnya adalah pengolahan data dengan menggunakan metode AHP (Analitytical 
Hierarchy Process). Metode ini digunakan untuk memberi bobot prioritas 
(mempriolitaskan) dari berbagai faktor yang telah dipenuhi, dari faktor-faktor yang 
ada faktor manakah yang lebih dipriolitaskan (mempunyai bobot terbesar). 
1.7. Tahapan analisis, penarikan kesimpulan dan penutup 
 Tahapan ini menjelaskan analisis hasil perancangan pengukuran kinerja 
berdasarkan Performance prism dalam kelima perspektifnya yang ukuran-0ukuran 
strateginya. Kemudian dari ukuran ukuran tersebut dioalah dengan Analitytical 
Hierarchy Process (AHP) utuk mengetahui tidak priolitas dari masing-masing 
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ukuran strategi di setiap perspektifnya. Dari penarikan kesimpulan dari hasil 
analisis pengukuran kinerja serta pemberian saran sebagai tindak lanjut bagi 
manajemen perusahaan untuk melakukan kinerja organisasi di masa yang akan 
datang. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Hasil dari pengolahan data penelitian ini adalah sebagai berikut: 
3.1. Penentuan Ukuran Performansi (Key  Performance Indicator)  
 Pada Setiap Stakeholder penentuan ukuran kinerja merupakan bagian yang 
sangat penting dalam merancang sistem pengukuran kinerja. Oleh karena itu dalam 
penentuan harus benar-benar merupakan penjabaran dari visi dan misi perusahaan. 
Berikut ini KPI untuk setiap stakeholder yang ada di PT Indocemet Tunggal 
Prakarsa Tbk. Bogor 





Sasaran strategi KPI 
 Bobot Lag indicator Bobot 
A Investor 
(0.112) a. Meningkatkan peran serta 
kepada masyarakat 
0.755 
a1. Profit Margin 0.750 
a2. Cash in 0.250 
b. Pemanfaatan SDM dari 
masyarakat 
0.084 ROI 0.833 
c.  Memelihara hubungan 
baik dengan masyarakat 
0.161 Cash Out 0.167 
B Customer 
(1.000) 








c. Tingkat keberlanjutan 0.141 Program CSR berjalan 
terus menerus 0.800 
d. Tingkat pemberdayaan 0.127 Keuntungan program 
CSR 
0.200 




f. Respons ekonomi 0.129 Adanya kegiatan usaha 
ekonomi masyarakat 
0.750 
g. Respons lingkungan 0.084 CSR dapat mengatasi 
persoala lingkungan 
0.667 
h. Respon social 0.141 Terjalinnya hubungan 





3.2. Pohon Hirarki Pengukuran Kinerja PT Indocemet Tunggal Prakarsa Tbk. 
Bogor. 
Pohon hirarki tersebut sebagai alur proses untuk menyelesaikan 
suatu studi kasus antara lain yang tertera pada tabel dibawah. 








(a) Meningkatkan peran serta kepada masyarakat


















Memelihara hubungan baik dengan masyarakat






Berpartisipasi aktif menerima CSR
Nilai positif dari masyarakat
Terlaksana visi dan misi perusahaan
Tersedianya layanan aduan masyarakat
Menilai kesesuaian yang diterima
Kesiapan untuk diberdayakan perusahaan
Dukungan program dari perusahaan
Mempersiapkan tenaga kerja memadai
Tenaga kerja tercukupi
 
Sumber: (Penyebaran kuisioner CSR). 
3.3. Pembobotan Pada Tiap Kriteria Stakeholder 
Perhitungan manual pembobotan dengan AHP adalah sebagai berikut : 
a) Pembobotan dengan menggunakan metode AHP 
Hasil engivator memnunjukan perbedaan yang kecil sehingga engivator 
satu sudah tepat. 
Tabel 3 Pembobotan engivator. 
Investor 0.11 Terpenting ketiga 
Customer 0.08 Terpenting ke empat 





b) Stakeholder investor 










1.00 5.00 7.00 
Pengaruh bagi 
perusahaan 
0.20 1.00 0.33 
Keuntungan bagi 
masyarakat 
0.14 3.00 1.00 
Sumber :(Pengolahan data dengan Excel). 
a. Stakeholder customer 
Tabel 5 Pembobotan Stakeholder customer 
Tingkat efektifitas 0.00097985 Terpenting keenam 
Tingkat kesesuaian -0.0013295 Terpenting kelima 
Tingkat keberlanjutan -0.0035681 Terpenting keempat 
Tingkat pemberdayaan -0.0006396 Terpenting ketujuh 
Tingkat  partisipasi  0.00214711 Terpenting ketiga 
Respons ekonomi 0.00222233 Terpenting kedua 
Respons lingkungan  0.00539459 Terpenting pertama 
Respon sosial  -0.0052067 Terpenting ke delapan  
 
Sumber : (Pengolahan data dengan Excel). 
 
3.4. Pembobotan Tingkat KPI 
Hasil engivator di atas menunjukan perbedaan yang kecil sehingga 
engivator satu sudah tepat. 
Tabel 6 Pembobotan Tingkat KPI 
Sumber : (Pengolahan data dengan Excel). 
 
 
Benefit Margin 0.666667 Terpeting ke satu 
Cash In 0.333333 Terpeting kedua 
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Sasaran strategi KPI 
 Bobot Lag indikator Bobot 
A Investor 
(0.112) a. Meningkatkan peran serta 
kepada masyarakat 
0.755 
a1. Profit Margin 0.750 
a2. Cash in 0.250 
b. Pemanfaatan SDM dari 
masyarakat 
0.084 ROI 0.833 
c.  Memelihara hubungan 
baik dengan masyarakat 
0.161 Cash Out 0.167 
B Customer 
(1.000) 












d. Tingkat pemberdayaan 0.127 Keuntungan 
program CSR 
0.200 
























PT Indocement tunggal Prakarsa telah menjalankan kegiatan 
Corporate Social Responsibility (CSR) dan melakukan beberapa trobosan 
yang dilakukan dalam pelaksanaan program kinerja yang direalisasikan ke 
dalam tujuh program. Hasil analisis pelaksanaan program yang didasarkan 
pada hasil penelitian melalui wawancara dan kuesioner kepada responden 
menunjukkan tingkat yang beragam.  
Kriteria penilaian skor terhadap kinerja perusahaan dengan program 
CSR adalah 1-10. Semakin tinggi skor yang diperoleh oleh perusahaan, maka 
semakin baik tingkat pencapaian dan kepuasan masyarakat penerima program 
CSR, sehingga kinerja perusahaan juga berkategori baik. Demikian juga 
sebaliknya semakin rendah penilaian skor pencapaian, maka semakin rendah 
juga tingkat ketercapaian program CSR bagi masyarakat yang berarti bahwa 
kinerja perusahaan terutama CSR perlu diadakan peningkatan kinerja.  
Dari hasil pengolahan data pada Axcel dengan didasarkan pada 
kuesioner dengan 8 kategori untuk melihat ketujuh indikator CSR yang telah 
ditetapkan, maka data tersebut di jumlahkan akan didapatkan data penelitian 
sebagai berikut. 















































































Rumah seni 0.178 6,37 
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Sumber: (Data dari pengolahan Excel). 
Pelaksanaan ketujuh program tersebut merupakan gambaran dari hasil 
kerja CSR pada PT Indocement dalam melaksanakan program-programnya 
kepada masyarakat. Pembulatan skor pada masing-masing kriteria CSR dari 
perusahaan tersebut dijelaskan pada tabel dibawah. 
 
Tabel 9 Hasil nilai sekor CSR 









Pengolahan limbah sampah 
Perternakan terpadu 
Pelatihan masyarakat 
Rumah tidak layak huni 
Pembiayaan mikro 









Sumber : (Data dari pengolahan Excel). 
4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan  
 Dari hasil penelitian dengan metode performance prism yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja dengan metode ini 
tidak hanya didasari oleh strategi proses dan kapabilitas dari perusahaan 
tersebut, tetapi juga memperhatikan kepuasan dan kontribusi stakeholder. 
Karena terbukti pada penelitian tersebut penyusunan KPI perusahaan dimulai 
dari mengidentifikasi kepuasan dan kontribusi para stakeholder untuk 
menentukan indikator kinerja dari kriteria strategi, proses dan kapabilitas pada 
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perusahaan PT. Indocement Tbk. Indikator kinerja CSR pada jarak pagar 
didapatkan nilai 6 yang berarti bahwa tingkat pencapaian CSR baru 60% yang 
berarti skor tersebut belum ideal yang pada jangka waktu tertentu akan 
menimbulkan persoalan kesehatan lingkungan seperti tidak nyamannya 
lingkungan karena suara-suara produksi perusahaan. Pada bidang pengolahan 
limbah sampah didapatkan skor 9 yang berarti telah mencapai angka 90% 
sehingga dapat dikatakan perusahaan telah secara baik mengelola sampah baik 
sampah industry maupun sampah masyarakat. Pada sector perternakan terpadu 
didapatkan skor 7 sehingga disimpulkan perusahaan cukup baik dalam 
mengelola peternakan dan bekerjasama dengan masyarakat penerima CSR. 
Pada sector pelatihan masyarakat skor 9 yang berarti bahwa perusahaan telah 
secara baik memberikan pelatihan kepada masyarakat.  Rumah tidak layak 
huni  dengan skor 9 yang berarti bahwa perusahaan telah secara baik 
memberikan perbaikanperbaikan rumah layak huni kepada masyarakat sekitar. 
Pembiayaan mikro 8 yang berarti bahwa perusahaan telah berusaha untuk 
memberikan pembiayaan kepada masyarakat dengan cukup baik dan rumah 
seni dan budaya didapatkan skor  6 yang berati bahwa secara umum 
masyarakat dan perusahaan belum sepenuhnya memperhatikan bidang seni dan 
budaya pada masyarakat sekitar. 
4.2. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka ada beberapa saran 
yang perlu diperhatikan, yaitu: 
4.2.1 Pihak prusahaan sebaiknya lebih cepat menanggapi persoalan-persoalan 
dari masyarakat agar tidak terjadi persoalan di kemudian hari. 
4.2.2 Melakukan perbaikan secara terus menerus untuk mendapatkan kinerja 
yang optimal. 
4.2.3 Selalu mengkomunikasikan dan memberikan penyuluhan secara terus 
menerus kepada masyarakat karena kecenderungan masyarakat sebagai 
penerima dana CSR akan berhenti melakukan kegiatan apabia tidak ada 
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